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Abstract: This research aims to determine the influence of workload and work culture on employee job satisfaction 

at PT Erima Baja Jaya. This research uses descriptive quantitative methods. The analytical tool used is SEM 

SmartPLS 3.0. The data used in this research is primary data, obtained from a questionnaire created via Google 

Forms and distributed to employees of PT Erima Baja Jaya. The population in this study was 91 people with a 

sample of 40 people. The sampling technique used was simple random sampling. The tests carried out in this 

research were reliability, validity, t test and f test. The results of this research are: 1) Workload has no positive 

and insignificant effect on employee job satisfaction at PT Erima Baja Jaya and 2) Work culture has no positive 

and insignificant effect on employee job satisfaction at PT Erima Baja Jaya. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari beban kerja dan budaya kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan di PT Erima Baja Jaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deksriptif. Alat 

analisis yang digunakan yaitu SEM SmartPLS 3.0. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer, 

diperoleh dari kuisioner yang dibuat melalui google formulir dan dibagikan kepada karyawan PT Erima Baja Jaya. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 91 orang dengan sampel sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu simple random sampling. Uji yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji reliabilitas, 

validitas, uji t dan uji f. Hasil penelitian ini yaitu: 1) Beban kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Erima Baja Jaya dan 2) Budaya kerja tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Erima Baja Jaya. 

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Budaya Kerja, Kepuasan Kerja Pegawai 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis, organisasi mungkin 

mengalami peningkatan beban kerja sebagai respons terhadap tuntutan pasar yang berubah. Hal 

ini dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Beban kerja yang tinggi dapat berkontribusi 

pada tingkat stres yang lebih tinggi di kalangan karyawan. Stres ini dapat memengaruhi 

motivasi, kesejahteraan, dan akhirnya kepuasan kerja. Budaya kerja yang baik dapat menjadi 

faktor penentu keberhasilan organisasi. Bagaimana nilai-nilai, norma, dan perilaku terintegrasi 

dalam budaya kerja dapat memainkan peran kunci dalam membentuk persepsi karyawan 

terhadap pekerjaan dan organisasi. Penelitian sebelumnya mungkin menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat beban kerja dan kepuasan kerja. Namun, masih perlu penelitian lebih 

lanjut untuk memahami dengan lebih mendalam dinamika hubungan ini. Budaya kerja yang 
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positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi karyawan. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami bagaimana budaya kerja dapat memengaruhi kepuasan 

kerja. Kepuasan kerja karyawan telah terbukti memiliki dampak langsung terhadap 

produktivitas dan retensi karyawan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-

faktor seperti beban kerja dan budaya kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan tersebut. 

Penelitian ini dapat memberikan dasar bagi perusahaan untuk mengidentifikasi area-area 

potensial yang memerlukan intervensi atau perubahan kebijakan untuk meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan (Salim et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ditentukan rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 1) Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan di PT Erima Baja Jaya? dan 2) Apakah budaya kerja berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan di PT Erima Baja Jaya. 

 

LITERATURE REVIEW 

Kepuasan Kerja Karyawan 

 Kepuasan kerja karyawan merupakan respons emosional atau afektif yang muncul 

karena perbandingan antara hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan dengan hasil yang 

sebenarnya diperoleh (Saputra & Mahaputra, 2022b). Kepuasan kerja karyawan adalah hasil 

dari perbandingan antara harapan individu terhadap hasil yang diinginkannya dan persepsi 

individu tentang sejauh mana pekerjaan tersebut dapat memenuhi harapan tersebut (Kholisoh 

& Ali, 2020). Kepuasan kerja karyawan ialah dapat dilihat dari enam karakteristik pekerjaan, 

yaitu keahlian, tugas identitas, tugas signifikansi, otonomi, umpan balik, dan variasi tugas 

(Saputra & Mahaputra, 2022b). 

 Indikator kepuasan kerja karyawan meliputi: 1) Gaji serta tunjangan: dimana 

kompensasi yang adil dan manfaat yang memadai tetap berperan dalam kepuasan kerja; 2) 

Lingkungan kerja: Lingkungan fisik tempat kerja, fasilitas, dan dukungan kesejahteraan seperti 

program kesehatan dapat mempengaruhi kepuasan kerja; 3) Pengakuan dan penghargaan: 

dimana karyawan yang merasa diakui dan dihargai atas kontribusi mereka cenderung lebih 

puas. Ini bisa melibatkan pengakuan dari atasan, penghargaan, atau insentif lainnya; 4) 

Pengembangan karier: Artinya Peluang untuk pengembangan karir dan pertumbuhan 

profesional sering kali dihubungkan dengan kepuasan kerja. Karyawan yang merasa bahwa 

mereka memiliki peluang untuk berkembang cenderung lebih puas; 5) Hubungan antara atasan 

dengan rekan kerja; dan 6) Keseimbangan kerja dengan kehidupan pribadi: dimana 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi merupakan faktor penting. Karyawan 
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yang merasa mampu menjaga keseimbangan ini cenderung lebih puas (Widjanarko, Pramukty, 

et al., 2022). 

 Kepuasan kerja karyawan telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, meliputi: (Saputra & 

Sumantyo, 2023), (Andrian et al., 2021), (Husadha et al., 2020), (Widjanarko, 2022), (Reysa 

et al., 2023), (Angelia & Widjanarko, 2023), (Jumawan, Hadita, et al., 2023). 

 

Beban Kerja 

 Beban kerja adalah konsep yang mencakup jumlah tugas, tanggung jawab, dan aktivitas 

yang harus diemban oleh seorang individu dalam konteks pekerjaannya (Saputra, Khaira, et 

al., 2023). Beban kerja merupakan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang 

individu dalam suatu periode waktu tertentu (Saputra, Masyruroh, et al., 2023). Beban kerja 

ialah ukuran kuantitatif dari seluruh tugas, tanggung jawab, dan aktivitas yang diemban oleh 

suatu individu atau kelompok (Ali et al., 2022). 

 Indikator beban kerja meliputi: 1) Waktu kerja: dimana berupa waktu yang dihabiskan 

untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu dapat mencerminkan tingkat beban kerja. Jika 

seseorang harus bekerja lebih lama dari biasanya atau bekerja lembur secara teratur, itu bisa 

menjadi tanda beban kerja yang tinggi; 2) Tanggung jawab: Tingkat tanggung jawab yang 

diemban oleh seseorang dapat dianggap sebagai indikator beban kerja. Tanggung jawab yang 

lebih besar sering kali berarti adanya tekanan dan beban kerja yang lebih tinggi; 3) Tekanan 

waktu: Jika seseorang sering harus menyelesaikan tugas dalam waktu yang terbatas atau di 

bawah tekanan waktu, itu bisa menjadi indikator beban kerja yang tinggi; dan 4) Interupsi atau 

gangguan: Frekuensi interupsi dan gangguan dalam menjalankan tugas-tugas dapat menjadi 

indikator beban kerja. Seringnya gangguan dapat mempengaruhi efisiensi dan tingkat stres 

(Saputra & Mahaputra, 2022a). 

 Beban kerja telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, meliputi: (Saputra & Sumantyo, 

2022), (Widjanarko et al., 2023), (Hernikasari et al., 2022), (Azahra & Hadita, 2023), (Lestari 

& Widjanarko, 2023), (Hadita & Adiguna, 2019), (Meistoh & Hadita, 2022). 

 

Budaya Kerja 

 Budaya kerja adalah seperangkat asumsi dasar - baik yang disadari maupun tidak 

disadari - yang dikembangkan oleh suatu kelompok ketika mereka belajar untuk menyelesaikan 

masalah adaptif internal dan eksternal (Ali et al., 2023). Budaya kerja ialah norma-norma, nilai-

nilai, mitos-mitos, simbol-simbol, ritus-ritus, dan banyak elemen-elemen lain yang membentuk 

tatanan sosial yang unik (Mukhtar et al., 2016). Budaya kerja merupakan pola-nilai yang 



 

 

 

 

Determinasi Beban Kerja dan Budaya Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT Erima Baja Jaya 

 

88          Manivest -  Vol. 1 No. 2 DESEMBER 2023 

diterima oleh seluruh organisasi, tetapi juga dapat dipahami sebagai sistem simbol dan ritual 

yang memadai (Jumawan, Saputra, et al., 2023).  

 Indikator budaya kerja meliputi: 1) Kerjasama tim: dimana budaya kerja yang 

menekankan kerjasama dan kerja tim dapat tercermin dalam kolaborasi antardepartemen, 

dukungan tim, dan sikap positif terhadap kerjasama; 2) Keadilan: dimana tingkat keadilan 

dalam perlakuan, kebijakan organisasi, dan etika kerja dapat memberikan gambaran tentang 

budaya organisasi. Budaya yang dihargai oleh etika kerja yang tinggi sering dianggap positif; 

3) Keterbukaan: dimana dudaya yang terbuka terhadap keberagaman dan inklusif dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang seimbang dan adil; 4) Kepemimpinan yang kuat: dimana 

kualitas kepemimpinan dan cara pemimpin berinteraksi dengan karyawan dapat memberikan 

gambaran tentang budaya organisasi. Budaya kerja sering kali tercermin dalam gaya 

kepemimpinan yang dijunjung tinggi; dan 5) Inovasi dan kreativitas: dimana budaya kerja yang 

mendorong inovasi dan kreativitas biasanya ditandai oleh dukungan terhadap ide-ide baru dan 

eksperimen. Penghargaan terhadap gagasan inovatif dapat menjadi indikator budaya ini 

(Widjanarko, Hadita, et al., 2022). 

 Budaya kerja telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, meliputi: (Nofrialdi et al., 2023), 

(Soesanto et al., 2023), (Widjanarko, Wahyu Hidayat, et al., 2022), (Margaretta et al., 2022), 

(Bimaruci et al., 2020), (Ismail et al., 2022), (Sutiksno, S. D. U., Rufaidah, P., Ali, H., & 

Souisa, 2017), (Tian Sanjaya et al., 2022), (Puspitasari & Putra Danaya, 2022). 

 

Rerangka Konseptual 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka ditentukan rerangka 

konseptual sebagai berikut:  

 

 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian menggunakan proses pengumpulan data dan langkah-langkah untuk 

mengatasi masalah atau menguji ide penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan ialah 

kuantitatif, karena data yang dipakai untuk mengetahui pengaruh antar variabel ialah secara 

numerik dan merupakan jenis penelitian korelasional (asosiatif). Data dalam penelitian ini 

adalah data primer, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner penelitian 

yang diisi oleh responden PT Erima Baja Jaya (Saputra & Sumantyo, 2022). Besaran populasi 

penelitian sebanyak 91 orang karyawan pada PT Erima Baja Jaya. Besaran sampel penelitian 

ditentukan sebanyak 40 responden. Teknik Simple random sampling dipakai dalam 

pengambilan sampel. Structural Equation Model (SEM) akan dipakai ketika menguji hipotesis 

penelitian ini. Variabel intervening merupakan faktor independen yang memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen baik secara langsung maupun tidak langsung. SEM digunakan 

untuk menyelidiki struktur hubungan yang diberikan sebagai sekumpulan persamaan. 

Persamaan ini mendefinisikan semua hubungan yang ada antar konstruk (variabel bebas dan 

variabel terikat) dalam penelitian (Ali, H., & Limakrisna, 2013). 

 

HASIL  

Hasil 

1. Validitas Konvergen 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Outer Model (Convergen Validity) 

Indikator Beban Kerja  Budaya 

Kerja 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

BEK1 0.912   

BEK4 0.862   

BUD1  0.912  

BUD5  0.808  

KKK2   0.748 

KKK3   0.848 

KKK5   0.954 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan output tabel 1, maka keempat variabel yang dipakai pada penelitian ini 

sah. Karena pada tiap indikator variabel mendapat nilai loading faktor lebih dari 0,7, artinya 

dapat diartikan bahwa indikator tiap variabel sesuai dengan kriteria penelitian. 
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2. Validitas Diskriminan 

Nilai atau output cross loading dan nilai AVE digunakan untuk menilai validitas 

diskriminan. Nilai cross loading dapat digunakan dalam mengetahui apakah konstruk 

mempunyai diskriminan yang cukup, yang ditentukan untuk membandingkan value loading 

setiap indikator pada masing-masing variabel laten, harus lebih besar (>) dibandingkan nilai 

indikator pada variabel lainnya. Apabila nilai AVE (>) lebih besar dari 0,5 maka dianggap 

memenuhi standar. Konsep pengukuran yang berbeda tidak boleh berhubungan secara 

substansial (Fauzi, 2018). 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Outer Model (Cross Loading) 

Indikator Beban Kerja  Budaya 

Kerja 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

BEK1 0.912 0.623 0.162 

BEK4 0.862 0.413 0.131 

BUD1 0.659 0.912 0.193 

BUD5 0.313 0.808 0.134 

KKK2 -0.019 0.080 0.748 

KKK3 0.155 0.109 0.848 

KKK5 0.181 0.231 0.954 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

 

Perbandingan nilai loading faktor terhadap beban kerja sebesar 0,912 lebih besar 

dibandingkan nilai loading faktor konstruk lainnya yaitu budaya kerja (0,623) dan kepuasan 

kerja karyawan (0,162), seperti terlihat pada tabel di atas. Berdasarkan temuan uji validitas 

diskriminan, seluruh variabel laten sudah menunjukkan validitas diskriminan yang kuat. 

Hasilnya, uji validitas diskriminan dapat disimpulkan telah terpenuhi dan dinyatakan valid. 

 

3. Nilai AVE 

Variabel eksogen bisa menjelaskan rata-rata lebih dari (>) setengah varian dari 

indikator-indikatornya. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Outer Model (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Beban Kerja 0.787 

Budaya Kerja 0.742 

Kepuasan Kerja Karyawan 0.730 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan output pada tabel 3, nilai AVE variabel beban kerja sebesar 0,787, budaya 

kerja sebesar 0,742 dan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,730. Hal ini menggambarkan 

bahwa keempat variabel dalam penelitian ini mempunyai nilai lebih besar (>) dari 0,5 yang 

mengartikan bahwa masing-masing variabel mempunyai validitas diskriminan yang sangat 

baik. 

 

Hasil Analisis Model Struktural 

Model struktural ini atau inner model diuji dengan menguji keterkaitan atau dampak 

antara konstruk, nilai signifikan, dan model penelitian R-Squared (R2) (Fauzi et al., 2022). 

Gambar yang tercipta dari hasil pengukuran menggunakan SmartPLS 3.0 adalah seperti: 

 

 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

Gambar 1. Hasil Analisis Model Struktural 

 

Dalam melakukan analisa, digunakan standar pengukuran sebesar 0,67 guna 

menjelaskan besaran pengaruh variabel aksogen terhadap variabel endogen, 0,33 dinyatakan 
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pengaruh sedang, dan 0,19 dinyatakan pengaruh lemah (Chin, 1998 dalam Ghozali dan Latan, 

2015). Tabel di bawah ini menunjukkan hasil estimasi R-Square dengan SmartPLS: 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Model Struktural (R-Square) 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Kepuasan Kerja Karyawan 0.042 -0.010 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

 

Diperoleh data R-square tabel 5. diatas, bahwa nilai R-Square pada variabel kepuasan 

kerja karyawan yaitu 0.042 (4,2%), perolehan nilai tersebut dikategorikan menjadi pengaruh 

lemah, artinya bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh lemah. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis/ Uji Signifikansi 

Untuk menjelaskan variabel, dilakukan uji fungsi model hubungan struktural. Uji t 

digunakan untuk menguji model structural. Pada penelitian ini, dilakukan uji hipotesis secara 

langsung, dimana menggunakan nilai yang termasuk dalam koefisien jalur keluaran, maupun 

secara tidak langsung. Berikut penjelasan pengujian hipotesis: 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Hipotesis (Path Coefficients) 

Pengaruh Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Beban Kerja (X1) → 

Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y1) 

0.079 0.071 0.246 0.321 0.748 

Budaya Kerja (X2) → 

Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y1) 

0.147 0.150 0.241 0.610 0.542 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

 

Dalam skenario ini, sampel diuji menggunakan pendekatan bootstrapping. Tujuan dari 

pengujian bootstrapping adalah untuk mengurangi masalah ketidaknormalan pada data 

penelitian. Hasil uji analisis PLS menggunakan boostrapping meliputi: 

 

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Tabel 6. menunjukkan temuan uji hipotesis pertama yang menggambarkan pengaruh 

beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Analisis pengujian hipotesis menghasilkan 
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nilai (O), nilai koefisien jalur sebesar 0,079 dan T statistik sebesar 0.321. Nilai tersebut kurang 

(<) nilai t tabel (1,687). Hal tersebut mengartikan bahwa beban kerja tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Erima Baja Jaya (H1 ditolak). 

 

2. Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Tabel 6. menunjukkan temuan uji hipotesis pertama yang menggambarkan pengaruh 

budaya kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Analisis pengujian hipotesis menghasilkan 

nilai (O), nilai koefisien jalur sebesar 0,147 dan T statistik sebesar 0.610. Nilai tersebut kurang 

(<) nilai t tabel (1,687). Hal tersebut mengartikan bahwa budaya kerja tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Erima Baja Jaya (H2 ditolak). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka diperoleh kesimpulan penelitian ini 

meliputi: 1) Beban kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di PT Erima Baja Jaya dan 2) Budaya kerja tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Erima Baja Jaya. 
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